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ABSTRACT

This study is conducted to examine and analyzetesfeCAR (Capital
Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), NPMt(Rofit Margin), BOPO
(Operational Cost toward Return), LDR (Loan to DsipdRatio), inflation level,
and Firm Size toward finance performance that gresented by a proxy of ROA
(Return On Asset) on national private banking aockifjn banking located in
Indonesia in period of 2004-2008. Besides, it soahimed to examine whether
existed a different toward variable of CAR, NPIENN BOPO, LDR, inflation
level, and Firm Size toward finance performancecivhiepresented by a proxy of
ROA toward both banking industry.

To determine sampling collection in this studyyais conducted by using
purposive sampling method based on determinedrieritd he sample selected
was 14 national private banking and 7 foreign bagkilt is also using data
analysis techniques, namely, classical assumpget) inultiple linear regression
test, and hypothesis testing which included Goalieéd=it’ testing, R2 testing,
determinant’s testing and T-test’ Testing. Thiglgtalso used Chow’s testing to
examine difference on effect of CAR, NPL, NPM, BAHIR, inflation level, and
Firm Size toward finance performance which is reprged by a proxy of a ROA
(Return on Asset) on the sample of national prilegteking and foreign banking
in period of 2004-2008.

The study result shown that classical assumptistinig has no problem
and data of entire variable considered normal tekgible entered to the multiple
linear regression equation. Therefore, the Goodraskit's testing (F) yielded
that entire independent variables collectively amgnificant toward ROA (Return
on Asset) for national private banking and forelganking. The R2 testing result
also shown that ability of independent variable @rplaining/predicting the
dependent variable was 88,7%, and remaining 11@&®%plained by other
variables which excluded from this study. T-tessult also shown that NPM,
BOPO, and LDR influence significantly toward ROAkawhereas CAR, NPL,
inflation and Firm Size influence insignificantipwtard ROA’s bank. Thus, Chow
test’s result shown there was difference effe€€AR, NPL, NPM, BOPO, LDR,
inflation level, and Firm Size toward finance penfiance which represented by
proxy of ROA between national private banking andign banking.

Keywords : CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performirmgan), NPM
(Net Profit Margin), BOPO (Operational Cost towaieturn),
LDR (Loan to Deposit Ratio), inflation level, Fir@ize, ROA
(Return On Asset)



ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan mengmml pengaruh
variabel CAR Capital Adequacy Rat)pNPL (Non Performing Loan NPM (Net
Profit Margin), BOPO Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasipnal
LDR (Loan to Deposit Ratjo tingkat inflasi, dan Ukuran Perusahaan terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan R®&&t(rn On Assgtpada bank
umum swasta nasional dan bank asing yang berabtalainesia selama periode
2004-2008. Di samping itu, penelitian ini juga bgran untuk menguji apakah
terdapat perbedaan pengaruh variabel CAR, NPL, NBO®IPO, LDR, tingkat
inflasi, dan Ukuran Perusahaan terhadap kinerjaarkgan yang diproksikan
dengan ROA pada bank umum swasta nasional dandsamd

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitianyeaitu dengan
menggunakan metode purposive sampling berdasankiznidk yang ditentukan.
Jumlah sampel yang terpilih yaitu 14 bank umum savassional dan 7 bank
asing. Teknik analisis data yang digunakan yaituagumsi klasik, uji regresi
linear berganda dan uji hipotesis yang meliputidgodness of Fit, uji determinan
R? dan uji T-test. Penelitian ini juga menggunakanQijow Test untuk menguiji
perbedaan pengaruh variabel CAR, NPL, NPM, BOPCR Lingkat inflasi, dan
Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan yanrgkdikan dengan ROA
(Return On Asset) pada bank umum swasta nasionabalak asing selama tahun
2004-2008.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil ujumsi klasik tidak
bermasalah dan data semua variabel normal sehitgdgla memenuhi syarat
untuk dapat menggunakan model persamaan regresir lmerganda. Kemudian
hasil uji Goodness of Fit (F) menunjukkan bahwa s@mariabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan teriR@dp (Return On Asset)
pada bank umum swasta nasional dan bank asingl Hjagk® menunjukkan
bahwa kemampuan variabel independen dalam mengelaskmprediksi variabel
dependen sebesar 88,7%, sedangkan sisanya selde3&6 dlijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam pendlitiai. Hasil uji T-test
menunjukkan bahwa variabel NPM, BOPO, dan LDR hegpeuh signifikan
terhadap ROA bank, sedangkan CAR, NPL, inflasi d#wuran Perusahaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA bank. ilHagi Chow test
menunjukkan bahewa terdapat perbedaan pengaruh GRR, NPM, BOPO,
LDR, tingkat inflasi, dan Ukuran Perusahaan terpakimerja keuangan yang
diproksikan dengan ROA antara bank umum swastamasilan bank asing.

Kata kunci : CAR (Capital Adequacy Rat)pNPL (Non Performing Loan NPM
(Net Profit Margi), BOPO Biaya Operasional terhadap
Pendapatan OperasionalLDR (Loan to Deposit Ratjo tingkat
inflasi, Ukuran Perusahaan, RORgturn On Assgt
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun danandsyarakat
dalam bentuk simpanan dan meyalurkannya pada nasatalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meaikgk kehidupan rakyat
banyak, seperti yang tertuang dalam Undang-Unddngdrmor 10 Tahun 1998
tanggal 10 Nopember 1998.

Bank memegang peranan penting dalam pertumbuhapetahangunan
ekonomi yaitu sebagdinancial intermediaryatau perantara keuangan antara
pihak-pihak yang memiliki danasyrplus unif dengan pihak-pihak yang
memerlukan dana défisit uni) serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar aliran lalu lintas pembayaran (Lelyafr, 2007). Untuk dapat
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermedizska bank membutuhkan
kepercayaan dari masyarakat.

Kepercayaan masyarakat dapat dijaga dan dipeliil@akinerja suatu
bank baik. Salah satu pihak yang berkepentingankumengetahui kinerja dari
suatu bank adalah investor. Sebelum menanamkanlimyadanvestor melakukan
penilaian terhadap kinerja bank. Dengan demikiangstor akan mengetahui
kinerja suatu bank semakin membaik atau membureknaBin membaiknya
kinerja bank maka jaminan keamanan atas modal gidagamkan investor juga

meningkat.



Penilaian kinerja suatu bank ini sangat pentingkdikan karena kinerja
bank merupakan salah satu dasar penilaian terhieglagampuan bank dalam
menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dan palagelana masyarakat.
Untuk menilai kinerja perbankan umumnya digunakana laspek penilaian, yaitu
CAMEL (Capital, Assets, Quality, Management, Earnings, daguidity).
CAMEL merupakan aspek yang paling banyak berpemgaethadap kondisi
keuangan bank serta berpengaruh juga terhadapjekidan tingkat kesehatan
bank (Luciana dan Winny, 2005).

Kinerja suatu perbankan selain dipengaruhi oletofakternal bank juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal (ekonomi). Fakibernal yang mempengaruhi
kinerja bank salah satunya adalah kemampuan maeajdalam mengelola bank
tersebut. Sedangkan salah satu faktor eksterngl yggmpengaruhi kinerja suatu
bank yaitu tingkat inflasi.

Inflasi merupakan dilema yang menghantui perekoaarsetiap negara.
Perkembangannya yang terus meningkat menimbulkamb&ian pada
pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik. Inftanderung terjadi pada
negara-negara berkembang seperti halnya Indonesigad struktur ekonomi
yang bercorak agraris. Kegagalan atau guncangammdahegeri akan
menimbulkan fluktuasi harga di pasar domestik darakhir dengan inflasi pada
perekonomian (Baasir dalam Fery dan Amelia, 2006).

Menurut bank Indonesia, naiknya tingkat inflagipdt dipicu oleh
kenaikan harga komoditas internasional terutamaa paduksi pangan dan

minyak. Tingkat inflasi yang tinggi ini terjadi ddat naiknya impor dan



meningkatnya jumlah uang yang beredar. Hal ini é&egaruh terhadap
pertumbuhan kredit yang tinggi dikarenakan bank yakmkan kredit yang

melebihi pemasukan dana dari masyarakat. Sehinglganihakan menimbulkan

kredit bermasalah dan resiko likuiditas pada baskasdapat mempengaruhi
kinerja bank tersebut (www.bi.go.id).

Selain inflasi, faktor lain yang berpengaruh tedmdkinerja keuangan
perbankan adalah ukuran perusahaan. Ukuran peersdapat diartikan sebagai
besar kecilnya perusahaan jika dilihat dari besambai equity, nilai perusahaan,
ataupun hasil nilai dari total aktiva dari suatuysahaan (Riyanto, 1995). Ukuran
perusahaan mempengaruhi kemampuan bank dalam nsdkghalaba. Bank
yang berukuran besar pada umumnya mampu menghetalia yang lebih besar
dari pada bank yang berukuran kecil. Semakin b@saran bank, maka semakin
bagus kinerjanya (Fitri dan Dody, 2007).

Bank yang akan diteliti dalam penelitian ini adaBdmk Umum Swasta
Nasional dan Bank Asing. Alasan pemilihan keduakkansebut adalah ditinjau
dari segi kepemilikannya yang berbeda. Sesuai agetad No.10 tahun 1998
tentang perbankan menunjukkan bahwa bank umum awaasional yang
mayoritas kepemilikannya dimiliki oleh swasta nasio (Warga Negara
Indonesia) sedangkan bank asing adalah bank yanijjkilioleh investor asing
(bukan Warga Negara Indonesia) (Kasmir, 2004).

Pengelolaan suatu bank mempunyai dua tujuan yaijwart jangka
panjang dan tujuan jangka pendek. Tujuan jangkgapgnsuatu bank adalah

mencari keuntungan atau laba, sedangkan tujuakggmendek suatu bank adalah



memenuhi cadangan minimum, pelayanan yang baik deepangganan dan
strategi dalam melakukan investasi (Nopirin, 1992).

Bank asing cenderung menerapkan tujuan jangka geka®na bank
asing memiliki kelebihan dalam memberikan pelayakepada nasabahnya, di
mana bank asing cenderung lebih canggih dalam eedon impor dan ekspor
serta menangani transaksi valas, menawarkan bannamarik dana, lebih
berpengalaman dalam membantu pembiayaan dan méarbgaminan untuk
perdagangan internasional (Mudrajad dan Suhardj@@f)2). Ketentuan -
ketentuan lain yang berkaitan dengan pengaturak tranm di Indonesia berlaku
juga bagi bank asing yainet open positionGiro Wajib Minimum,legal lending
limit, kewajiban penyediaan modal minimu@apital Adequacy Rat)pLoan to
Deposit Ratipdan termasuk ketentuan kesehatan bank (Dahlamagia005).

Hal ini juga terlihat dari meningkatnya jumlah kambank asing dari
tahun ke tahun untuk dapat bersaing merebut papgsar dari bank umum
swasta nasional. Berikut ini kajian mengenai jumitaintor bank umum swasta
nasional dan bank asing yang ada di Indonesiage£0604 — 2008 :

Tabel 1.1

Jumlah kantor bank umum swasta nasional dan bamd as
Periode 2004 — 2008

KELOMPOK BANK 2004 2005 2006 2007 2008
BUSN
jumlah kantor 4635 4822 5154 5472 60711
perubahan jumlah kantor - 1,049 1,07p6 1,06% 1,10%
BANK ASING
jumlah kantor 69 72 114 142 185
perubahan jumlah kantor - 1,049 1,58P% 1,24% 1,30%

Sumber : www.bi.go.id, diolah.



Dilihat dari tabel 1.1, jumlah kantor bank umum staanasional dan
bank asing dari tahun 2004 — 2008 mengalami peniagk Prosentase
peningkatan jumlah kantor bank asing lebih besari g@da prosentase
peningkatan jumlah kantor bank umum swasta nasiohl ini akan
menimbulkan persaingan perbankan di dalam negengBn demikian, ketatnya
tingkat persaingan akan memicu bank umum swastanasintuk memperbaiki
kinerjanya serta meningkatkan daya saing dan efisinya agar mampu bersaing
dengan bank asing.

Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangaatu bank adalah
melihat tingkat profitabilitasnya. Hal ini berkaitalengan sejauh mana bank telah
menjalankan usahanya secara efisien. Efisien didéngan membandingkan laba
yang diperoleh dengan aktiva ataodal yang menghasilkan laba. Semakin tinggi
profitabilitas bank, maka semakin baik pula kineyatu bank tersebut. Salah satu
rasio profitabilitas yang sering digunakan dalamgaduran kinerja perusahaan
yaitu ROA. ROA memfokuskan kemampuan perusahaamkuntemperoleh
earning dalam operasi perusahaan (Mawardi, 2005).

ROA (Return on Assgtmerupakan rasio antara laba setelah pajak (laba
bersih) dibagi dengan total aktiva (total asefja JROA suatu bank naik, maka
semakin baik kinerja bank tersebut karena tingkabhgepmbalian aset bank
tersebut semakin besar.

Kajian mengenai kinerja keuangan yang diproksikamgdn ROA
(Return On Asseisbank umum swasta nasional dan bank asing di kslan

selama periode 2004 sampai dengan 2008 adalahasdleaudgut :



Tabel 1.2
Rata-rata ROA bank umum swasta nasional dan bam$ as
Periode 2004 — 2008

Indikator (%) 2004 2005 2006 2007 2008
Rata-rata ROA BUSN 2,94 1,56 2,22 2,72 1,73
Rata—rata_ROA Bank 5,22 29 435 3.83 3.89
Asing

Sumber : www.bi.go.id, diolah

Gambar 1.1
Rata-rata ROA bank umum swasta nasional dan bamg as
Periode 2004 — 2008
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Dengan mengamati tabel 1.2 dan gambar 1.1 di dagst dilihat bahwa
rata-rata ROA yang diperoleh bank umum swasta nakidan bank asing
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Rata-rR@A yang berfluktuasi
tersebut membuat bank harus memiliki strategi néuteagar tingkat laba yang
diperoleh selalu konsisten dan dapat meningkatkaerjnya. Rata-rata ROA
yang dihasilkan bank asing dari tahun 2004 sam@@Bdebih besar dari pada
rata-rata ROA bank umum swasta nasional. Adanyadikbriersebut dapat
mengakibatkan persaingan yang ketat antara bandt@wangan bank asing yang
ada di dalam negeri. Dengan demikian bank swastas hdapat meningkatkan

kinerjanya untuk menghasilkan profitabilitas yaalih tinggi.



Penelitian ini akan menggunakan variabel dari fakiternal dan
eksternal bank yang berpengaruh terhadap kinegarigan bank. Variabel dari
faktor internal yaitu menggunakan rasio keuangaMER, sedangkan dari faktor
eksternal menggunakan tingkat inflasi dan ukurangahaan.

Aspek permodalan cépital) dalam penelitian ini akan diproksikan
dengan menggunaka@apital Adequacy RatidCAR). CAR merupakan rasio
kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bardmdatiempertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bamkamd
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengbntesiko-resiko yang
timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnyaalnmmhk (Mudrajad dan
Suhardjono, 2002). CAR mempunyai hubungan poskihgdn ROA karena
semakin tinggi angka rasio ini, akan semakin baigaj kinerja bank dalam
mengelola modalnya. Hal ini sesuai dengan hasiélgem yang dilakukan oleh
Fitri dan Dody (2007), Edward (2009), dan Mabru(@804) di mana hasil yang
menunjukkan bahwa rasio CAR berpengaruh posithagap ROA. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Mawardi (2Q0Bpnttie Prasnanugraha
(2007), dan Harianto dan Prayudo (2008) menunjulkasil yang berbeda di
mana rasio CAR tidak mempunyai pengaruh terhadsp(ROA).

Aspek kualitas aktiva asets qualily menunjukkan kualitas aset
sehubungan dengan resiko kredit yang dihadapi bhifkat pemberian kredit dan
investasi dana bank pada portofolio berbeda (Madrajan Suhardjono, 2002).
Kualitas aktiva dalam penelitian ini diproksikammgan menggunakan rasion

Performing LoanNPL). Rasio NPL adalah rasio antara kredit beat@disdengan



total kredit. Sehingga semakin tinggi rasio ini makan semakin semakin buruk
kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kreditmasalah semakin besar,
hal ini menyebabkan kemungkinan suatu bank dalamlikbbermasalah semakin
besar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dikakwleh Fitri dan Dody (2007)
dan Wisnu (2005) yang hasil penelitiannya menurgnklbbahwa rasio NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan peneliyang dilakukan
Mabruroh (2004) dan Ponttie Prasnanugraha (200fHumekkan bahwa rasio
NPL berpengaruh positif terhadap ROA.

Aspek manajemen menunjukkan kemampuan manajemek Unank
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengbntesiko-resiko yang
timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strateginissya untuk mencapai target
(Mudrajad dan suhardjono, 2002). Aspek manajemen diproksikan
menggunakan rasidNet Profit Margin (NPM). Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan netmieacdari kegiatan
operasi pokoknya (Kasmir, 2004). Sehingga semaksabangka NPM, maka
semakin bagus kinerja bank. Hal ini sesuai dengaelgian yang dilakukan oleh
Harianto dan Prayudo (2008) yang hasil penelitianmgnunjukkan bahwa rasio
NPM berpengaruh positif terhadap laba. Sedangkareliian yang dilakukan
Fitri dan Dody (2007) menunjukkan bahwa rasio NPErpengaruh negatif
terhadap ROA.

Aspek rentabilitasgarning dimaksudkan untuk mengukur produktivitas
aset yaitu kemampuan bank dalam menghasilkan |a@pgath menggunakan

aktiva yang dimilikinya, dan juga mengukur efisien®enggunaan modal



(Dendawijaya, 2003). Dalam penelitian ini diproksik dengan rasio BOPO.
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan maraje bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapptaasional. Semakin kecil
rasio ini berarti semakin efisien biaya operasioyaig dikeluarkan bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank d&amdisi bermasalah
semakin kecil, maka dapat meningkatkan kinerja uisumnk. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wisnu (2088)vard (2009), dan Ponttie
Prasnanugraha (2007) yang hasil penelitiannya mekksn bahwa rasio BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan penelfang dilakukan oleh
Mabruroh (2004) dan Harianto dan Prayudo (2008) unprkkan hasil yang
berbeda yaitu rasio BOPO berpengaruh positif texpdaba (ROA).

Aspek likuiditas liquidity) menunjukkan ketersediaan dana dan sumber
dana bank pada saat ini dan masa yang akan d&eangaturan likuiditas bank
terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapaenudi kewajiban yang
harus segera dibayar (Mudrajad dan Suhardjono, )2@&am penelitian ini,
aspek likuiditas diproksikan deng&man to Deposit RatigLDR). Rasio LDR
yaitu rasio antara total kredit dibagi dengan tdta pihak ketiga (Dendawijaya,
2003). Semakin tinggi rasio ini, maka semakin rénkiemampuan likuiditas bank
yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena daarsy ydigunakan untuk
keperluan kredit menjadi besar sehingga kinerj& lzdan turun dalam kegiatan
likuiditasnya. Hal ini sesuai dengan penelitiangyaiilakukan oleh Harianto dan

Prayudo (2008) berbeda, yaitu LDR berpengaruh ifegathadap laba.
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Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Miabr (2004) menunjukkan
bahwa rasio LDR berpengaruh positif terhadap ROA.

Tingkat inflasi merupakan faktor ekonomi (eksteynalang
mempengaruhi kinerja bank. Menurut bank Indonesaknya tingkat inflasi
dapat dipicu oleh kenaikan harga komoditas Intéonas terutama pada produksi
pangan dan minyak. Tingkat inflasi yang tinggi terjadi akibat naiknya impor
dan meningkatnya jumlah uang yang beredar. Halbarpengaruh terhadap
pertumbuhan kredit yang tinggi yang terjadi karbaak menyalurkan kredit yang
melebihi pemasukan dana dari masyarakat. Sehinglganihakan menimbulkan
kredit bermasalah dan resiko likuiditas pada baskasdapat mempengaruhi
kinerja bank tersebut. Penelitian yang dilakukaahoFitri dan Dody (2007)
menunjukkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh negtgrhadap ROA.
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Athanaso(005) mempunyai hasil
yang berbeda yaitu tingkat inflasi berpengaruhtgdsrhadap ROA.

Selain tingkat inflasi, faktor lainnya yang diguaakdalam penelitian ini
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan marugakah satu tolak ukur
yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Ukpeamsahaan ini dapat
mempengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkanBaok yang berukuran
besar pada umumnya mampu menghasilkan laba yaitgdebar daripada bank
yang berukuran kecil. Semakin besar ukuran bankansaknakin bagus kinerja
bank (Fitri dan Dody, 2007). Hasil penelitian yatiakukan oleh Fitri dan Dody
(2007) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpgngaositif terhadap

ROA. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan ofghanasoglou (2005)
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menunjukkan hasil yang berbeda yaitu ukuran peassatberpengaruh negatif

terhadap ROA.

Rasio keuangan CAMEL, tingkat inflasi, dan totabtabank umum

swasta nasional dan bank asing berdasarkan hasgtikt perbankan Indonesia

per Desember tahun 2004-2008, dapat dilihat pdm beerikut ini :

Tabel 1.3
Rata-Rata Rasio Keuangan CAMEL, Tingkat Inflasital &set Bank Umum

Swasta Nasional per Desember 2004 — 2008 (dalam %)

Indikator (%) 2004 2005 2006 2007 2008
CAR 17,19 16,12 19,55 20,67 19,63
NPL 3,5 3,78 3,4 2,27 2,23
NPM 18,25 11,04 10,92 14,47 7,6
BOPO 81,1 92,89 87,39 82,72 90,25
LDR 57,48 77,87 69,15 76,49 78,2
IHK 6,06 10,4 13,33 6,41 10,31

Total Aset | 538 30450 | 194.603 |  311.09450  366.120,50  423.583
(Rp Miliar)
ROA 2,94 1,56 2,22 2,72 1,73
Sumber : www.bi.go.id, diolah.
Tabel 1.4
Rata-Rata Rasio Keuangan CAMEL, Tingkat Inflasital &set Bank Asing per
Desember 2004 — 2008 (dalam %)

Indikator (%) 2004 2005 2006 2007 2008
CAR 16,51 21,94 24,48 24,01 29,06
NPL 5,99 4.5 3,64 5,23 5,83
NPM 13,18 9,5 10,42 10,29 12,11
BOPO 75,71 82,8 81,18 79,98 83,38
LDR 51,25 54,89 79,56 74,09 88,31
IHK 6,06 10,4 13,33 6,41 10,31

Total Aset
(RP Miliar) 96.816 132.524 148.597 166.598 199.67(
ROA 5,22 2,9 4,35 3,83 3,89

,50
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Rasio CAR merupakan rasio antara modal sendirigitlengan ATMR
(Aktiva Tertimbang Menurut Resiko). Menurut keteamitBank Indonesia, standar
rasio CAR adalah 8%, artinya jika kurang dari 8%akm bank tersebut
bermasalah. Berdasarkan standar tersebut, rasio @&Rtahun 2004 sampai
2008 nilainya lebih dari 8%, artinya rasio CAR kd#rmasalah.

Berdasarkan tabel 1.4 di atas, pada tahun 20Q&ratd CAR bank asing
turun, sedangkan rata-rata ROA naik. Hal ini béaiegan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitri dan Dody (2007), Edward (2008an Mabruroh (2004) di
mana hasil yang menunjukkan bahwa rasio CAR begrehgpositif terhadap
ROA, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan odféisnu (2005), Ponttie
Prasnanugraha (2007) dan Harianto dan Prayudo Y20@8unjukkan bahwa
rasio CAR tidak berpengaruh terhadap laba (ROAhdae demikian, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji garuh rasio CAR terhadap
rasio ROA.

Rasio NPL adalah rasio antara kredit bermasalalyadenotal kredit.
Standar yang ditetapkan bank Indonesia untuk rii$tc adalah 5%. Artinya
tidak boleh melebihi 5%. Jika melebihi 5% makaadasi bermasalah. Pada tahun
2004 sampai 2008 rasio NPL pada bank asing mel&8#hijadi rasio NPL ini
bermasalah. Bank asing harus melakukan pengawaaantiddakan untuk
menurunkan NPL.

Berdasarkan tabel 1.3 dan 1.4, pada tahun 20@6ratst NPL bank asing
turun, sedangkan rata-rata ROA turun dan pada tab08, rata-rata NPL bank

asing naik, sedangkan rata-rata ROA naik. Padantab08, rata-rata NPL bank
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swasta turun, sedangkan rata-rata ROA turdal ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Dody (2p@an Wisnu (2005) yang
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rasio NPlpé&egaruh negatif terhadap
ROA, namun sejalan dengan hasil penelitian Mabruf2®04) dan Ponttie
Prasnanugraha (2007) yang menunjukkan bahwa raBlo bérpengaruh positif
terhadap ROA. Dengan demikian, perlu dilakukan |we lebih lanjut
mengenai pengaruh NPL terhadap ROA.

Rasio NPM adalah rasio antara pendapatan bersiadependapatan
operasional. Berdasarkan tabel 1.3, pada tahun 285ata NPM bank swasta
turun, sedangkan rata-rata ROA naik. Hal ini béaiegan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Harianto dan Prayudo (2008) yang il hgenelitiannya
menunjukkan bahwa rasio NPM berpengaruh positifagap laba, namun sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Fitri dan DodyO@0menunjukkan bahwa
rasio NPM berpengaruh negatif terhadap ROA. Demiganikian, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh NPM teapaROA.

Rasio BOPO yaitu rasio antara biaya operasionabalerpendapatan
operasional. Standar yang ditetapkan bank Indonesiak rasio BOPO adalah
92%. Artinya rasio BOPO tidak boleh melebihi 92%gajmelebihinya berarti
rasio BOPO bermasalah. Namun pada tahun 2005, B&RO pada bank umum
swasta nasional ini melebihi 92%, yang berartiorési bermasalah.

Berdasarkan tabel 1.4, pada tahun 2007, rata-r@lR bank asing
turun, sedangkan rata-rata ROA turun dan pada taB08 rata-rata BOPO bank

asing naik, sedangkan rata-rata ROA naik. Hal @mtdmtangan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Wisnu (2005), Edward (2009ntBe Prasnanugraha (2007)
dan Athanasoglou (2005) yang hasil penelitiannyaaunpikkan bahwa rasio
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, namun sejidagan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Mabruroh (2004) dan Harianto €aayudo (2008) yang
menunjukkan bahwa rasio BOPO berpengaruh posittiatep laba (ROA).

Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lebémjit mengenai pengaruh
BOPO terhadap ROA.

Rasio LDR yaitu rasio antara total kredit dibagngien total dana pihak
ketiga. Standar yang ditetapkan bank Indonesiakurdsio LDR adalah antara
85% sampai 110%. Jika melebihi 110% maka rasibeninasalah dan bank akan
mengalami kesulitan likuiditas.

Berdasarkan tabel 1.2 dan 1.3, pada tahun 2007rat@al DR bank
swasta naik, sedangkan rata-rata ROA naik. Padsn t2006 dan 2008, rata-rata
LDR bank asing naik, sedangkan rata-rata ROA naik thhun 2006 rata-rata
LDR turun, sedangkan rata-rata ROA naik. Hal intdr@angan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Harianto dan Prayudo (2008uyiaDR berpengaruh negatif
terhadap ROA, namun sejalan dengan hasil penelyeamgy dilakukan oleh
Mabruroh (2004) menunjukkan bahwa rasio LDR berpeny positif terhadap
ROA. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitiarbile lanjut mengenai
pengaruh LDR terhadap ROA.

Berdasarkan tabel 1.3 dan 1.4, tingkat inflasi dahun 2004 sampai
dengan tahun 2008 mengalami fluktuasi. Pada tald@®,2tingkat inflasi naik,

sedangkan rata-rata ROA bank swasta dan bank asilkg Pada tahun 2007,
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tingkat inflasi turun, sedangkan rata-rata ROA basing turun. Dan pada tahun
2008, tingkat inflasi naik, sedangkan rata-rata RBekk asing naik. Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan &lgh dan Dody (2007)
menunjukkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh negethadap ROA, namun
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan ofghanasoglou (2005)
menunjukkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh gothadap ROA. Dengan
demikian, maka perlu dilakukan penelitian lebinuamengenai pengaruh tingkat
inflasi terhadap ROA.

Berdasarkan tabel 1.3 dan tabel 1.4 pada tahun 286¥pai dengan
2008, total asset kedua bank mengalami flukturResila tahun 2008, rata-rata total
asset bank swasta naik, sedangkan rata-rata RQA. teada tahun 2005, rata-rata
total asset bank asing naik, sedangkan rata-rata fefin dan pada tahun 2007,
rata-rata total asset bank asing naik, sedangki@arata ROA turunHal ini
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakuteh Fitri dan Dody (2007)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruitif geshadap ROA,
namun sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukah Athanasoglou (2005)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruéttinégrhadap ROA.
Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lebémjit mengenai pengaruh
ukuran perusahaan terhadap ROA.

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian-peneliisdahulu dan
fenomena gap, maka perlu dilakukan penelitian |édfjut mengenai pengaruh

rasio keuangan CAMEL, tingkat inflasi, dan ukuramysahaan.
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Dari latar belakang di atas, maka penelitian ininganbil judul “
ANALISIS RASIO KEUANGAN CAMEL, TINGKAT INFLASI DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA
BANK UMUM SW ASTA NASIONAL DAN BANK ASING DI INDONESIA

Periode 2004-2008 .

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka ditemulgarusan masalah
dalam penelitian ini yaitu adanyanomena gaman perbedaan hasil penelitian

(research gap yang dilakukan oleh para peneliti terdahuResearch gagyang

ditemukan dalam penelitian ini yaitu sebagai beriku

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Dd@p07), Edward (2009),
dan Mabruroh (2004) menunjukkan bahwa rasio CARpdiagaruh positif
terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukeh @Wisnu Mawardi
(2005), Ponttie Prasnanugraha (2007) dan Hariaato Erayudo (2008)
menunjukkan hasil yang berbeda di mana rasio CARktimempunyai
pengaruh terhadap laba (ROA).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Dody (208@n Wisnu (2005) yang
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rasio NPLpé&egaruh negatif
terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukatritoh (2004) dan
Ponttie Prasnanugraha (2007) menunjukkan bahwa NBL berpengaruh

positif terhadap ROA.
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. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harianto damayRdo (2008)

menunjukkan bahwa rasio NPM berpengaruh positithaap laba.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fitri dBody (2007)

menunjukkan rasio NPM berpengaruh negatif terh&i@p.

. Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu (2005), Edw42D09), Ponttie

Prasnanugraha (2007) dan Athanasoglou (2005) yasg penelitiannya
menunjukkan bahwa rasio BOPO berpengaruh negatifadap ROA.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mabrug@i94) dan Harianto dan
Prayudo (2008) menunjukkan hasil yang berbeda ya#isio BOPO

berpengaruh positif terhadap laba dan ROA.

. Penelitian yang dilakukan oleh Mabruroh (2004) nmpmkkan bahwa rasio
LDR berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkanl Ipaselitian yang

dilakukan oleh Harianto dan Prayudo (2008) berbgaift) LDR berpengaruh
negatif terhadap laba.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Dody (2p@Yenunjukkan bahwa
tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap RO&d&hgkan penelitian yang
dilakukan oleh Athanasoglou (2005) mempunyai hgaig berbeda yaitu
tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap ROA.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Do(®007) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif tgph&@A. Sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Athanasog@@05) menunjukkan hasil

yang berbeda yaitu ukuran perusahaan berpengagalifrterhadap ROA.
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Fenomena gapyang ditemukan berdasarkan Tabel 1.2 dan Tabel 1.3

adalah sebagai berikut :

1.

Pada tahun 2005, rata-rata CAR bank asing turulanggkan rata-rata ROA
naik.

Pada tahun 2005, rata-rata NPL bank asing turudanggkan rata-rata ROA
turun dan pada tahun 2008, rata-rata NPL bank asiilg sedangkan rata-
rata ROA naik. Pada tahun 2008, rata-rata NPL Isar@sta turun, sedangkan
rata-rata ROA turun.

Pada tahun 2005, rata-rata NPM bank swasta tueglangkan rata-rata ROA
bank swasta naik.

Pada tahun 2007, rata-rata BOPO bank asing tuediangkan rata-rata ROA
turun dan pada tahun 2008, rata-rata BOPO bank asilk, sedangkan rata-
rata ROA naik.

Pada tahun 2007 rata-rata LDR bank swasta nailengidn rata-rata ROA
naik. Pada tahun 2006 dan 2008, rata-rata LDR baimg naik, sedangkan
rata-rata ROA naik dan tahun 2006 rata-rata LDRrtusedangkan rata-rata
ROA naik.

Pada tahun 2006, tingkat inflasi naik, sedangké&ernata ROA bank swasta
dan bank asing naik. Pada tahun 2007, tingkatsnflaun, sedangkan rata-
rata ROA bank asing turun. Dan pada tahun 200&kain inflasi naik,
sedangkan rata-rata ROA bank asing naik.

Pada tahun 2008, rata-rata total aset bank swasia sedangkan rata-rata

ROA turun. Pada tahun 2005, rata-rata total asei baing naik, sedangkan
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rata-rata ROA turun dan pada tahun 2007, ratatoéhaset bank asing naik,

sedangkan rata-rata ROA turun.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapatpdigam pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh rasio CARapital Adequacy Ratiderhadap kinerja
Bank Umum Swasta Nasional dan Bank Asing period2ZD08 ?
Bagaimana pengaruh rasio NFNon Performing LoanYerhadap kinerja
Bank Umum Swasta Nasional dan Bank Asing periodg 22008 ?
Bagaimana pengaruh rasio NPMet Profit Margir) terhadap kinerja Bank
Umum Swasta Nasional dan Bank Asing periode 20@8 20

Bagaimana pengaruh rasio BOPBlaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasiona) terhadap kinerja Bank Umum Swasta Nasional dark B&ing
periode 2004 - 2008 ?

Bagaimana pengaruh rasio LDRoan to Deposit ratiolterhadap kinerja
Bank Umum Swasta Nasional dan Bank Asing period& 22008 ?
Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap kin8gak Umum Swasta
Nasional dan Bank Asing periode 2004 - 2008 ?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadapjakiBank Umum
Swasta Nasional dan Bank Asing periode 2004 - 2008

Apakah terdapat perbedaan pengaruh rasio CAR, NPM, BOPO, LDR,
tingkat inflasi, dan ukuran perusahaan terhadaprj@nantara Bank Umum

Swasta Nasional dengan Bank Asing periode 20048 20
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1.3Tujuan dan Kegiatan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini ddala

1. Menganalisis pengaruh rasio CARapital Adequacy Ratidgrhadap kinerja
Bank Umum Swasta Nasional dan Bank Asing periodg 22008.

2. Menganalisis pengaruh rasio NFNon Performing Loan}erhadap kinerja
Bank Umum Swasta Nasional dan Bank Asing periodgl 22008.

3. Menganalisis pengaruh rasio NRMet Profit Margin)terhadap kinerja Bank
Umum Swasta Nasional dan Bank Asing periode 2(@BDS8.

4. Menganalisis pengaruh rasio BOPOBigya Operasional terhadap
Pendapatan Operasionalerhadap kinerja Bank Umum Swasta Nasional dan
Bank Asing periode 2004 - 2008.

5. Menganalisis pengaruh rasio LD[Roan to Deposit ratioterhadap kinerja
Bank Umum Swasta Nasional dan Bank Asing periodgl 22008.

6. Menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadap kan8ank Umum Swasta
Nasional dan Bank Asing periode 2004 - 2008.

7. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadsgrj&i Bank Umum
Swasta Nasional dan Bank Asing periode 2004 - 2008.

8. Menganalisis perbedaan pengaruh rasio CAR, NPL, NBMPO, LDR,
tingkat inflasi, dan ukuran perusahaan terhadaprjinantara Bank Umum

Swasta Nasional dengan Bank Asing periode 200908.20
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelittinadalah sebagai

berikut:

1. Bagi analis internal bank, untuk membantu manajemembuat evaluasi
tentang kinerja keuangan bank.

2. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat digkan sebagai alat bantu
dalam mempertimbangkan keputusan investasinya.

3. Bagi masyarakat dapat memberikan pengetahuan sebakja empiris di
bidang perbankan.

4. Bagi akademis, diharapkan dapat menjadi referemguku penelitian-

penelitian sejenis berikutnya.

1.4 Sistematika Penulisan
Bab 1: Pendahuluan
Dalam hal ini berisi latar belakang masalah, pesanumasalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, dan metode penelitian.

Bab Il : Tinjauan Pustaka
Pada bab ini diuraikan mengenai landasan teori yaglgputi fungsi dan
peran bank dalam perekonomian, bank dilihat dayi lsepemilikannya,
pengertian kinerja, analisis rasio keuangan CAMiifigkat inflasi, dan
ukuran perusahaan. Selain itu juga dijelaskan neng@enelitian

terdahulu, kerangka pemikiran teoristis penelitrarserta hipotesisnya.
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Bab Ill: Metode Penelitian
Dalam bab ini berisi variabel penelitian dan defimiperasional variabel,
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metodgimeoulan data dan

metode analisis.

Bab IV: Analisis dan Pembahasan
Dalam bab ini menjelaskan mengenai deskripsi olpggielitian, seluruh
proses dan tehnik analisis data hingga hasil darigpjian seluruh

hipotesis penelitian sesuai dengan metode yangaigun.

Bab V : Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan lgeeluruhan hasil
yang telah diperoleh dalam penelitian ini. Selaijuga menjelaskan apa
saja keterbatasan dan saran untuk penelitian-pianetielanjutnya agar

dapat lebih mengembangkan penelitiannya.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1  Fungsi dan Peran Bank dalam Perekonomian

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun damandayarakat
dan menyalurkannya kembali dalam berbagai altérmatestasi. Sehubungan
dengan fungsi penghimpunan dana ini, bank serina plisebut lembaga
kepercayaan. Sejalan dengan karakteristik usahaeysebut, maka bank
merupakan suatu segmen usaha yang kegiatannyakbdiayar oleh pemerintah.
Pengaturan secara ketat oleh penguasa moneteddprkagiatan perbankan ini
tidak lepas peranannya dalam pelaksanaan kebijakaneter. Bank dapat
mempengaruhi jumlah uang beredar yang merupakaah sahtu sasaran
pengaturan oleh penguasa moneter dengan menggunaddmagai piranti
kebijakan moneter (Siamat, 2001).

Bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan yasaha pokoknya
adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali @asebut ke masyarakat
dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasardidlu lintas pembayaran dan
peredaran uang. Dari definisi tersebut dapat digikgm tiga fungsi utama bank
dalam pembangunan ekonomi (Mudrajad dan Suhardigf}i®), yaitu :

1.) Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyalalkan bentuk
simpanan. Dalam melakukan kegiatannya, bank haempunyai dana

agar dapat memberikan kredit kepada masyarakata Densebut dapat

23
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diperoleh dari pemilik bank (pemegang saham), penadr, Bank
Indonesia, pihak-pihak luar negeri, maupun masydrdk dalam negeri.
Dana masyarakat yang dihimpun oleh bank menggunaksinumen
produk simpanan yang terdiri dari : giro, depodgian tabungan.

2.) Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke na#syadalam
bentuk kredit. Dana yang dihimpun oleh bank tersditaunus disalurkan
kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit. Hal diddkukan karena
fungsi bank adalah sebagai lembaga peraliitsiemediare)antara pihak-
pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kegarardana, dan
keuntungan bank diperoleh dari selisih antara hgwghdan harga beli
dana tersebut setelah dikurangi dengan biaya dpeeds Dengan
demikian bank harus mampu menempatkan dana terslabarn bentuk
penempatan yang paling menguntungkan. Pada umumegampatan
dana yang paling menguntungkan adalah dalam bekedit, namun
demikian resiko yang dihadapi oleh bank dalam p@atam dana tersebut
juga besar. Oleh karena itu bank harus berhatidedim menempatkan
dana dalam bentuk kredit.

3.) Bank sebagai lembaga yang melancarkan transaksiagemgan dan
peredaran uang. Fungsi bank dalam melancarkan yamsatransaksi
perdagangan dapat terlaksana karena bank mempjasmjasa bank.
Jasa-jasa tersebut dapat dibedakan menurut pihak-piyang
berkepentingan, yaitu nasabah saja atau nasababaidn Bank dalam

fungsi melancarkan pembayaran transaksi perdagatigadakan menjadi
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dua yaitu perdagangan dalam negeri dan luar nel§ada perdagangan
dalam negeri setiap terjadi transaksi perdagangdalus diikuti pula

dengan penyerahan barang dan pembayaran. Sedgragkaperdagangan
luar negeri setiap terjadi transaksi perdagangtaktselalu diikuti dengan

pengiriman / penyerahan barang dan pembayaran&kadanya kendala.

2.1.2 Bank dilihat dari Segi Kepemilikannya
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya maksadadalah siapa saja
yang memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dagdihat dari akte pendirian dan
penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersaagkdenis bank dilihat dari
segi kepemilikan (Kasmir, 2004) adalah sebagakheri
1.) Bank milik pemerintah
Di mana baik akte pendirian maupun modalnya diindigh pemerintah,
sehingga seluruh keuntungan bank dimiliki oleh pambeeh.
2.) Bank milik swasta nasional
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besatimydiki oleh
swasta nasional serta akte pendiriannya pun dadirtdeh swasta, begitu
pula pembagian keuntungannya diambil oleh swasta.
3.) Bank milik asing
Merupakan cabang dari bank yang ada di luar nelgaik, milik swasta

asing maupun pemerintah asing suatu negara.
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4.) Bank milik campuran
Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimillehgpihak asing
dan pihak swasta nasional. Di mana kepemilikan raja secara

mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia.

2.1.3 Pengertian Kinerja

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAl, 1996) &ija perusahaan
dapat diukur dengan menganalisa dan mengevalyssiala keuangan. Informasi
posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lelingkali digunakan
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posigirigan dan kinerja di masa
depan dan hal-hal lain yang langsung menarik parapemakai seperti
pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jetoipo.

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicajedi setiap perusahaan
di manapun, karena kinerja merupakan cerminan kiEmampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber day&wslain itu tujuan pokok
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyavdatam mencapai sasaran
organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yaglgh ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil gérayapkan. Standar
perilaku dapat berupa kebijakan manajemen ataanenformal yang dituangkan
dalam anggaran (Febryani dan Zulfadin, 2003).

Untuk mengukur kinerja suatu perusahaan yang Inete adalah profit

motif dapat digunakan analisis profitabilitas (Wisr2005). Profitabilitas dapat
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diukur dengan rasiBeturn on AssdROA). ROA adalah rasio antara keuntungan
bersih setelah pajak terhadap jumlah aset secasdukehan, atau seberapa besar
tingkat ukuran untuk menilai seberapa besar tinglengembalian dari aset
perusahaan (Widayanto, 1993 dalam Ghozali, 2003)i pPengertian tersebut,
ROA merupakan alat untuk mengukur kemampuan pesasamenghasilkan laba
dengan mengelola total aset setelah disesuaikagaddsaya untuk mendapatkan
aset tersebut. Selain itu juga bisa untuk menifaktditas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan sedtive ygang dimilikinya.

Rasio ROA dapat dirumuskan (SE No.6/23/DPNP tangtaViei 2004)
sebagai berikut:

Laba sebelum pajak disetahunkan
ROA =

Rata-rata total asset

Jadi, berdasarkan uraian di atas diketahui bahwayyt@ran kinerja
tersebut paling penting untuk mengetahui bagaimemaisi perusahaan dan
pengukuran kinerja ini dapat diketahui melaReturn on Asse{ROA) suatu
perusahaan. Di mana semakin beRaturn on AssefROA) suatu perusahaan,

maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut.

2.1.4 Analisis Rasio Keuangan
Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank nasqzat dilihat
laporan keuangan yang disajikan oleh suatu banlkraeperiodik. Laporan

keuangan sangat berguna terutama bagi pemilik, jgraea, pemerintah, dan
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pihak luar yang berkepentingan terhadap laporaselbert. Laporan keuangan
disamping menggambarkan kondisi keuangan suatu hagk untuk menilai
kinerja manajemen bank tersebut (Kasmir, 2004).

Sesuai dengan SK Direksi Bank Indonesia No.27KEBB/DIR tanggal
25 Januari 1995 laporan keuangan bank terdiri ¢{iarneraca, (ii) laporan
komitmen dan kontijensi, (iii) laporan laba/rugiy)(laporan arus kas, dan (v)
catatan atas laporan keuangan.

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusapada dasarnya
karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (Rungan) dan tingkat risiko atau
tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pekerjaanpgding mudah dalam analisis
keuangan tentu saja menghitung rasio-rasio keuasgatu perusahaan. Bahkan
dengan tersedianya program-program komputer segpeeadsheedtau program-
program akuntansi, atau program-program yang khubBusgis untuk tujuan
laporan keuangan, perhitungan rasio-rasio keuamganjadi hal yang mudah
dilakukan dan bisa dilakukan secara rutin. Tantangaalis bukan melakukan
perhitungan semacam itu, melainkan melakukan ama& menginterpretasikan
rasio-rasio keuangan yang muncul (Hanafi, 2007).

Analisis semacam itu mengharuskan seorang anatisk umelakukan
beberapa hal:

1.) Menentukan dengan jelas tujuan dari analis.
2.) Memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yangdasari laporan-

laporan keuangan.
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3.) Memahami kondisi perekonomian dan kondisi bisnis fada umumnya
yang berkaitan dengan perusahaan dan mempengaalta perusahaan.

Analisis rasio keuangan merupakan suatu kegiaaag gilakukan untuk
memperoleh gambaran perkembangan finansiil darsipbsansiil perusahaan.
Analisis rasio keuangan berguna sebagai analisisrninbagi manajemen
perusahaan untuk mengetahui hasil finansiil yatahtdicapai guna perencanaan
yang akan datang dan juga untuk analisis intergnkraditor dan investor untuk
menentukan kebijakan pemberian kredit dan penananuaial suatu perusahaan
(Usman, 2003).

Analisis rasio keuangan memungkinkan  manajemen ukunt
mengidentifikasi perubahan-perubahan pokok padaltrieimlah, dan hubungan
serta alasan perubahan tersebut. Hasil dari amdigioran keuangan akan
membantu menginterprestasikan berbagai hubungaai lsenta kecenderungan
yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengestangd keberhasilan
perusahaan di masa mendatang (Etty M.Nasser daati A2000).

Dalam melakukan interprestasi dan analisis lapdtanangan suatu
perusahaan seorang analis memerlukan adanya skaranutertentu untuk
menganalisis laporan tersebut. Ukuran yang biagandkan ini disebut sebagai
rasio. Rasio adalah ekspresi dari hubungan matemnantar elemen dalam
laporan keuangan. Menurut Kasmir (2004), terdamdielapa rasio keuangan
yang dianggap penting dalam menganalisis laporaarigan suatu bank : 1.Rasio

Likuiditas, 2. Rasio Solvabilitas, dan 3. Rasio faéilitas.
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Menurut peraturan Bl No0.6/10/PBI1/2004 dikatakan vieahpenilaian
kinerja bank menggunakan beberapa kriteria atalendik dengan analisis

CAMEL. Komponen-komponen dalam penilaian analisfMEL adalah sebagai

berikut :
(1.) C : Capital (untuk rasio permodalan bank)
(2.) A : Assets (untuk rasio kualitas aktiva)

(3.) M : Management (untuk menilai kualitas manajemen)
(4.) E : Earnings (untuk rasio rentabilitas bank)

(5.) L : Liquidity (untuk rasio likuiditas bank)

2.1.4.1 Permodalandapital)

Penilaian terhadap rasio permodalan didasarkan pad® modal
terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR@bagaimana diatur dalam
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.26/20/KHR tentang kewajiban
penyediaan modal minimum (KPMM) dan Surat EdaramkBdndonesia
N0.26/2/BPPP tentang Kewajiban Penyediaan Modalrivim.

Penilaian terhadap pemenuhan KPMM ditetapkan sebagéut :

1.) Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberi peringkat "setlatigan nilai kredit
81 dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhaviNKBebesar 8% nilai
kredit ditambah 1 hingga maksimum 100.

2.) Pemenuhan KPMM kurang dari 8% diberikan peringkatirdng sehat”
dengan nilai kredit 65 dan untuk setiap penurund®oOdari pemenuhan

KPMM sebesar 8% nilai kredit dikurangi 1 hingga miom 9.
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Dalam penelitian ini, sisi permodalan diproksikaengan rasio CAR
(Capital Adequacy Ratipdi mana bank yang memiliki kinerja yang baik Isaru
memiliki kriteria CAR yang lebih dari yang dipersgtkan atau di atas 8%.
Capital Adequacy Rati@CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberaga ja
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (krgubfyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana alagkendiri bank di samping
memperoleh dana — dana dari sumber — sumber didaeak, seperti dana
masyarakat, pinjaman (utang) dan lain — lain (Dejdga.2003).

Rasio CAR dapat dirumuskan sebagai ber{kesuai SE No0.6/23/DPNP
anggal 31 Mei 2004)

Modal
CAR =

ATMR

PerhitunganCapital Adequacy Ratiadidasarkan atas prinsip bahwa
setiap penanaman yang mengandung risiko harus iaksed jumlah modal
sebesar presentase tertentu terhadap jumlah peaangan (Mudrajat dan
Suhardjono, 2002).

Berdasarkan uraian dapat diketahui bahwa pengadR Capital
Adequacy Ratiojerhadap kinerja suatu bank yang diukur dari r&DA (Return
on Assetpdalah positif, dimana ketikaapital Adequacy Rati@CAR) mengalami

kenaikan akan diikuti oleh kenaik&®eturn on Ass¢ROA).
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2.1.4.2 Kualitas Asetdssets quality)

Kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitas asehubungan dengan
resiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberigdik dan investasi dana bank
pada portofolio yang berbeda (Mudrajat dan Suhaajj@002).

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia dalam Sunatitdean Direksi
Bank Indonesia No0.31/148/KEP/DIR tanggal 12 Novemb@98, setiap bank
umum wajib membentuk cadangan khusus yang ditujukama menampung
kemungkinan kerugian yang terjadi akibat penurukaalitas aktiva produkitif.
Misalnya, bank memiliki sejumlah kredit bermasalgkredit macet, dan
sebagainya) yang nilainya besar, maka dalam hdltksermasalah tersebut ingin
dihapuskan (di-write off) telah tersedia cadangangymemadai untuk melakukan
antisipasinya. Cadangan ini dibentuk dengan medrkasi sebagian laba dan
merupakan persetujuan pemegang saham bank yarkulkdia dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS bank) (Dendawijaya, 2003)

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbamianor 10 tahun
1998, "Kredit adalah penyediaan uang atau tagihamgydapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakat@m meminjam antar
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak pesminmelunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberiandjuiRpda dasarnya suatu
bisnis tidak dapat terlepas dari resiko, sepertny@a bank yang tidak dapat
terlepas dari resiko kredit berupa tidak lancarmpgnbayaran kembali atau

dengan kata lain kredit bermasalah dtawm Performing Loan
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Menurut H.As. Mahmoedin (dalam Febriyanti dan Vdahi2003), Non
Performing Loanadalah kredit yang tidak menepati jadwal angswgimngga
terjadi tunggakan”. Keberadaan NPL dalam jumlah gyatinggi akan
menimbulkan kesulitan sekaligus menurunkan tingkesehatan bank yang
bersangkutan. Peningkatan NPL mengakibatkan bantushanenyediakan
cadangan penghapusan piutang yang cukup besar ggahikemampuan
memberikan kredit menjadi sangat terbatas. Kreatigytermasuk dalam kategori
NPL adalah kredit kurang lancasup standaryl kredit diragukandoubtfull), dan
kredit macetlpss.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE R8/®PNP tanggal

31 Mei 2004) :

Kredit dalam kualitas kurang lancar, diragukan, macet

NPL= Total kredit

Rasio NPL ini menunjukan bahwa kemampuan manajdraek dalam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oletkb8ehingga semakin tinggi
rasio ini maka akan semakin semakin buruk kualikaedit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin beaka kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Kdathim hal ini adalah kredit
yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termagekiik kepada bank lain. Kredit

bermasalah adalah kredit dengan kualitas kuraragafadiragukan dan macet.
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2.1.4.3 Manajemen tfhanagement)

Penilaian faktor manajemen yang dalam ketentuaa ldidasarkan pada
penilaian terhadap 250 aspek yang terkait denganajemen permodalan,
kualitas aset, rentabilitas, dan likuiditas diulbaénjadi penilaian yang didasarkan
pada 100 aspek dengan memberikan penekanan padgeman umum dan
manajemen resiko yang melekat pada berbagai kegiataaha bank
(Dendawijaya, 2003).

Aspek manajemen ini diproksikan menggunakan ragibProfitMargin
(NPM) yang menilai bagaimana kemampuan suatu batdrdmenghasilkanet
income (pendapatan bersih) dari kegiatan operasi pokoki§asmir, 2004).
Alasan aspek manajemen diproksikan dengan rasio kiitbha seluruh kegiatan
manajemen bank yang meliputi manajemen permodalanajemen kualitas aset,
manajemen umum, manajemen rentabilitas, dan maeajelikuiditas pada
akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara pada parolaba (Fitri dan Dody,
2007).

Menurut Dendawijaya (2003), NPM adalah rasio yarepggambarkan
tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibagkan dengan pendapatan
yang diterima dari kegiatan operasionalnya. RasieMNmengacu kepada
pendapatan operasional bank yang terutama berasalkélgiatan pemberian
kredit yang dalam prakteknya memiliki berbagai kesiseperti resiko kredit
(kredit bermasalah dan kredit macet), bungegétive spread kurs valas (jika

kredit diberikan dalam valas), dan lain-lain.
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Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (Dendawij@24)3) :

Laba bersih
NPM = X 100%

Pendapatan operasional

2.1.4.4 Rentabilitas ¢arning)

Salah satu parameter untuk mengukur tingkat kesehatiatu bank
adalah kemampuan bank untuk memperoleh keunturfgiu diketahui bahwa
apabila bank selalu mengalami kerugian dalam kagiaperasinya maka tentu
saja semakin lama kerugian tersebut akan menglabisiodalnya. Bank yang
dalam kondisi demikian tentu saja tidak dapat dikah sehat. Analisis
rentabilitas dimaksudkan untuk mengukur produldiviaset yaitu kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dengan menggunakaa gking dimilikinya, dan
juga mengukur efisiensi penggunaan modal. Penil@grmadap rasio rentabilitas

didasarkan pada dua rasio, salah satunya adalah B&PO (Dendawijaya,

2003).
Rasio ini dirumuskan sebagai berikgesuai SE No.6/23/DPNP anggal
31 Mei 2004}
Total bebanoperasional
BOPO =

Total pendapatan operasional

Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapagiara€§ional) yang

sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untmengukur kemampuan
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manajemen bank dalam mengendalikan biaya operadiereadap pendapatan
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semadiisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehinggaukgkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya apenal dihitung berdasarkan
penjumlahan dari total beban bunga dan total bebperasional lainnya.
Pendapatan operasional adalah penjumlahan ddrperdapatan bunga dan total

pendapatan operasional lainnya (Almilia & Herdinyasg, 2005).

2.1.4.5 Likuiditas (iquidity)

Likuiditas merupakan kemampuan bank untuk dapat enem
kemungkinan ditariknya deposito atau simpanan dapo®enurut Oliver G
Wood, Jr dalam Siamat (2005 : 336), "Likuiditas lalakemampuan bank untuk
memenuhi semua penarikan dana oleh nasabah dep@sasmjban yang telah
jatuh tempo, dan memenuhi permintaan kredit targzapenundaanenilaian
terhadap rasio likuiditas berdasarkan pada dua (&#ri dan Doddy, 2007) yaitu:

a. Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap Aktiancar

b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima olehk bgeperti KLBI,

Giro, Tabungan, deposito dan lain-lain.

Menurut Riyadi (2004), menyatakan LDRo@n to Deposit Ratio)
adalah perbandingan antara total kredit yang diberidengan total dana pihak
ketiga yang dihimpun oleh bank. LDR tersebut meaka seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikam gang dilakukan

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikabagai sumber
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likuiditasnya. LDR ini merupakan rasio yang menlkikpn seberapa besar
pinjaman yang diberikan atau didanai oleh pihakgke{Dendawijaya, 2003).
Besarnya LDR mengikuti perkembangan kondisi ekondndonesia, bank
dianggap sehat apabila besarnya LDR antara 85% asasemgan 110%. Jika
LDR di atas 110% maka bank akan mengalami kesulkaritas dan berdampak
pada penurunan profitabilitas.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagi berikut (SE N@&PNP tanggal 31
Mei 2004) :

Kredit
LDR =

Dana pihak ketiga

Jadi semakin tinggi LDR, maka akan semakin rendiaérja bank dalam
kemampuan likuiditasnya. Hal ini disebabkan danagydigunakan bank dalam

pemberian kredit akan semakin besar.

2.1.5 Tingkat Inflasi

Laju inflasi merupakan fenomena ekonomi yang latgrjadi pada suatu
perekonomian. Inflasi akan menjadi suatu persoafionomi yang serius
manakala berlangsung dalam jangka waktu yang pgrgan berada pada level
yang tinggi. Inflasi menurut Imamudin (2008), adlalroses kenaikan harga-
harga barang-barang secara umum dan terus-meHKemnekan yang terjadi pada
sekelompok kecil barang belum bisa dikatakan sebafasi. Demikian juga

perubahan harga yang terjadi sekali saja belumdiksdakan sebagai inflasi.
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Kategorisasi inflasi dapat dilihat dari beberapaetisi yaitu berdasarkan
sifatnya, besarnya laju inflasi, dan faktor penyelya. Inflasi menurut sifatnya
dibagi menjadi tiga macam, yaitu inflasi merayapeéping inflation yang
ditandai dengan laju inflasi yang relatif rendamakg dari 10% per tahun. Inflasi
menengahdalloping inflatior) ditandai dengan kenaikan harga yang relatif cukup
besar biasanya berkisar antara dua digit atauadi H0%. Inflasi tinggiHyper
inflation) ini adalah inflasi dengan tingkat yang sangagdirdan menimbulkan
efek merusak perekonomian karena menimbulkan Keigfaayaan masyarakat
terhadap nilai uang (Imamudin, 2008).

Inflasi menurut besarnya dibagi menjadi empat macgaitu inflasi
rendah, inflasi ini dengan laju kurang dari 10% per tahinflasi sedang inflasi
ini bergerak antara 10% - 30% per tahun. Inflasgdi, inflasi ini dengan laju
antara 30% - 100% per tahunflasi tinggi ini terjadi pada keadaan politik yang
tidak stabil dan menghadapi krisis berkepanjandafek yang ditimbulkan
menyebabkan mulai hilangnya kepercayaan masyarédiditadap lembaga
ekonomi masyarakat seperti perbankidgper inflation, inflasi dengan laju di
atas 100% per tahun dan menimbulkan krisis ekonganig berkepanjangan.
Fenomenahyper inflation biasanya menandai adanya pergolakan politik dan
pergantian pemerintah atau rezim. Masyarakat blesaar kehilangan
kepercayaan terhadap mata uang yang beredar sahpgggkonomian lumpuh
(Imamudin, 2008).

Inflasi menurut faktor penyebabnya dibagi menjdda macam, yaitu

inflasi karena tarikan permintaademand pull inflatioh dan inflasi dorongan
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biaya €ost push inflation Demand pull inflatiorterjadi karena adanya kenaikan
permintaan total (agregat demand) sementara protkleb berada pada kondisi
full employment. Pada kondisi di bawah full emplamh kenaikan permintaan
total di samping meningkatkan produksi total juganaikkan hargaCost Push
Inflation terjadi akibat peningkatan biaya selama perioagwaegguran tinggi dan
penggunaan sumber daya yang kurang efektif. Fermnmélasi dorongan biaya
diawali dari peningkatan upah yang merupakan kompartama dalam aktivitas
produksi.

Ada beberapa cara untuk mengukur inflasi, salalngatadalah dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK). Penelitian ini mengukogkat inflasi dengan
menggunakan IHK karena sering digunakan untuk mamgtingkat inflasi

(Athanasoglou, 2005).

2.1.6  Ukuran Perusahaan Firm Size)

Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar kexilperusahaan
adalah dengan ukuran perusahaan. Ukuran perusalaget diartikan sebagai
besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya aduity, nilai perusahaan,
ataupun hasil nilai dari total aktiva dari suatuys@ahaan (Riyanto, 1997). Ukuran
perusahaan mempunyai peranan penting yaitu dapaentikan pilihan dalam
keputusan pendanaan yang digunakan pada suatuapeaams Perusahaan yang
besar cenderung memiliki risiko kebangkrutan yaglgin kecil karena jumlah

asetnya cukup besar.
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Ukuran perusahaan mempengaruhi kemampuan bank dalam

menghasilkan laba. Bank yang berukuran besar pagamaya mampu
menghasilkan laba yang lebih besar dari pada barkg yberukuran kecil.
Semakin besar ukuran bank, maka semakin bagusjdagar (Fitri dan Dody,
2007).

Dalam penelitian ini, penilaian terhadap ukuran upahaan yang
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Fianh dDody (2007) dan
Athanasoglou (2005), di mana ukuran perusahaanoldifgan dengan nilai

logaritma natural total aset.

2.2 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian-penelitian terdahailw pebagai berikut :
1. Fitri dan Doddy (2007)

Fitri dan Doddy melakukan penelitian tentang peunlgarasio keuangan
CAMEL, tingkat inflasi, dan ukuran perusahaan tddmakinerja keuangan
perusahaan perbankan di Bursa Efek Jakarta. Ranehi menggunakan
6 rasio keuangan yaitu CAR, NPM, NPL, ROE, CMR, GWiMdn tingkat
inflasi serta ukuran perusahaan. Hasil dari peaslini yang berpengaruh
positif dan signifikan adalah rasio CAR, ROE, dduran perusahaan
terhadap kinerja keuangan perbankan. Sedangkan wangengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangarbgekan adalah rasio
NPL, NPM, GWM, CMR, dan faktor eksternal perusahgaitu tingkat

inflasi.
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Wisnu Mawardi (2005)
Wisnu Mawardi meneliti tentang faktor-faktor yangmmpengaruhi kinerja
keuangan Bank Umum di Indonesia dengan menggunb&ak umum
yang total assetnya kurang dari 1 Triliun. Fakektér yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi efisiensi operasi (BO), resiko kredit
(NPL), resiko pasar (NIM), dan modal (CAR), sertanekjanya
diproksikan dengan ROA. Hasil dari penelitian imalh CAR tidak
berpengaruh terhadap ROA, sedangkan NPL dan BORfermgaruh
terhadap ROA, dan yang paling tinggi berpengardmatiap ROA adalah

NIM.

Ponttie Prasnanugraha (2007)

Ponttie meneliti tentang pengaruh rasio keuangeradap kinerja pada
Bank Umum di Indonesia. Rasio keuangan yang digamakalam
penelitian ini yaitu CAR Capital Adequacy Rat)pNPL (Non Performing
Loan), NIM (Net Interest Margih BOPO Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasionaldan LDR [oan to Deposit Ratjo Sedangkan
kinerja keuangan diproksikan dengan RORefurn On Assgt Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa CAR dan LDR tida&rpengaruh
secara signifikan terhadap ROA, sedangkan NPL, BO®&&ah NIM
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. CAR RB@RO bertanda

negatif, sedangkan NPL, NIM, dan LDR bertanda osit
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4. Edward Gagah (2009)
Edward Gagah meneliti tentang penga@dpital Adequecy Rati(CAR),
Loan to Deposit RatiqdLDR), Size dan BOPO terhadap profitabilitas
dengan studi perbandingan pada bank domestik dak &sing periode
Januari 2003-Desember 2007. Penelitian ini mendgg@measio keuangan
CAR, LDR, BOPO, darsize Sedangkan profitabilitas diproksikan dengan
rasio ROA. Hasil dari uji regresi linear bergandadg penelitian ini
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan skgm pada ROA
bank domestik serta berpengaruh positif dan tidgkifskan terhadap
ROA bank asing. LDR berpengaruh positif dan sigaifi terhadap ROA
bank domestik serta berpengaruh negatif dan dkgmfiierhadap ROA
bank asingSizeberpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROAkba
domestik serta berpengaruh positif dan signifikarhadap ROA bank
asing. BOPO berpengaruh negatif dan signifikanaiap profitabilitas
bank domestik dan bank asing. Hasil dari uji Ch@gtTmenunjukkan ada
perbedaan signifikan antara bank domestik dan lesikg dalam hal

pengaruh CAR, LDRsize dan BOPO terhadap ROA.

5. Mabruroh (2004)
Mabruroh meneliti tentang manfaat dan pengarutorkeuangan dalam
analisis kinerja keuangan perbankan. Penelitianmahggunakan rasio
keuangan CAMEL. Hasil dari penelitian ini yaitu aex parsial kinerja

keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam ragiokesangan yang
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terdiri dari CAR, NPL, ROA, ROE, LDR, GWM, BOPO, MIsetelah
dilakukan pengujian semua variabel positif dan ifiggn mempunyai
pengaruh terhadap kinerja secara parsial. Terjatbgoaan dengan

peneliti lainnya karena penelitian ini mengguna#lata cross sectional.

Athanasoglou (2005)
Penelitian yang dilakukan Athanasoglou berjuBahk-specific, industry
specific and Macroeconomics Determinants of Bankofibility.
Penelitian ini menggunakan beberapa variable ya8UEquity of Assef
PL (Performing Loal, size Pertumbuhan Produktivitasgwnership
concentration GDP, dan inflasi yang mempengaruhi profitabilijasg
diproksikan dengan ROA. Hasil penelitian ini memkkagn bahwa EA
Pertumbuhan Produktivitas, inflasi dan GDP berparggpositif dan
signifikan terhadap ROA. Sedangkaize BOPO, NPL,concentration

ownershipberpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

Harianto dan Prayudo (2008)
Harianto dan Prayudo melakukan penelitian tentiinguan variabel
CAMEL terhadap laba usaha pada bank umum swasianahselama
Desember 2000 sampai dengan Juni 2002. Peneliianenggunakan 14
variabel yaitu CAR, ATM, ETA, NPL, PPAP, LEA, ROAJPM, NIM,
ROA, ROE, BOPO, LDR, CBSTD. Hasil penelitian ini mu@jukkan

bahwa yang berpengaruh terhadap laba adalah ETA, RQA, NPM,
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BOPO, NIM, LDR, sedangkan yang lain tidak mempeunlialaba. ETA,

ROE, NPM, BOPO, NIM berpengaruh positif terhadapalasedangkan

ROA dan LDR berpengaruh negatif terhadap laba.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil Penelitian
Penelitian Analisis

1 | Fitri Nugraheni| Pengaruh Rasio| CAR, NPL, Regresi | hasil penelitian ini
dan Dody Keuangan NPM, ROE, | berganda| menunjukkan bahwa CAR
Hapsoro (2007) CAMEL, Tingkat | CMR, GWM, berpengaruh (+) terhadap
Inflasi, dan tingkat inflasi, kinerja keuangan perbankan,
Ukuran ukuran sedangkan NPL berpengaruh

Perusahaan perusahaan (-) dan signifikan terhadap
terhadap Kinerja kinerja keuangan perbankan,

Keuangan sedangkan NPM  jugp

Perusahaan berpengaruh O] dan

Perbankan Di signifikan terhadap kinerja
Bursa Efek keuangan perbankan, RQE

Jakarta berpengaruh (+) dan

signifikan tehadap kinerja

keuangan perbankan, CMR

berpengaruh O] tida

signifikan terhadap kinerja
perusahaan perbankaln,

GWM  berpengaruh (-

terhadap kinerja keuangan

perbankan, tingkat inflasi

berpengaruh (-) signifikan
terhadap kinerja perusahaan

perbankan, serta ukuran
perusahaan berpengaruh (+)

signifikan terhadap kinerja

perusahaan perbankan

2 | Wisnu Mawardi| Analisis Faktor- | ROA, BOPO, | Regresi | hasil dari penelitian in
(2005) Faktor Yang NPL, NIM, linear | adalah NPL mempunyai
Mempengaruhi CAR berganda| pengaruh (-) dan signifikan

Kinerja Keuangan terhadap ROA, NIM

Bank Umum di mempunyai pengaruh ()

Indonesia dan signifikan terhadap

ROA dan berpengaruh (1)

dan signifikan BOPQ

terhadap ROA serta tidak

berpengaruhnya CAR

terhadap kinerja keuangan
bank (ROA)
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Ponttie Analisis Pengarul ROA, NPL, Regresi hasil penelitian
Prasnanugrahag Rasio-rasio LDR, CAR, linear menunjukkan bahwa CAR
(2007) Keuangan BOPO, NIM | berganda| dan LDR tidak berpengaruh
terhadap Kinerja secara signifikan terhadap
Bank Umum di ROA, sedangkan NPL,
Indonesia (Studi BOPO, dan NIM
Empiris Bank- berpengaruh secara
bank Umum Yang signifikan terhadap ROA.
Beroperasi di CAR dan BOPO bertanda
Indonesia). negatif, sedangkan NPL,
NIM, dan LDR bertanda
positif.
Edward Gagah| Analisis Pengaruil ROA, CAR, regresi hasil penelitian ini yaitu
Purwana (2009 CAR, SIZE, SIZE, LDR, linear CAR berpengaruh positif
BOPO, LDR BOPO berganda dan signifikan
terhadap dan uji terhadap profitabilitas bank
profitabilitas chow test domestik dan
(Studi CAR berpengaruh positif
Perbandingan tidak
Pada Bank signifikan terhadap ROA
Domestik dan bank asing. LDR
Bank berpengaruh positif
Asing Periode signifikan
Januari 2003- terhadap ROA bank
Desember 2007) domestik dan LDR
berpengaruh negatif
signifikan
terhadap ROA bank asing
Size berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA
bank
domestik dan
Size berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA
bank. BOPO berpengaruh
negatif signifikan terhadap
ROA bank
domestik dan
berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA
bank
asing. Terdapat perbedaan
signifikan antara bank
domestik dan bank asing
dalam hal pengaruh CAR,
LDR, Size, BOPO terhaday
ROA.
5 Mabruroh Manfaat dan CAR, NPL, Regresi hasil penelitian tersebut
(2004) Pengaruh Rasio| ROA, ROE, linier menunjukkan bahwa secar
Keuangan Dalam| LDR, GWM, | berganda| parsial rasio keuangan CAR
Analisis Kinerja | BOPO, NIM NPL, ROA, ROE, LDR,
Keuangan GWM, BOPO, NIM, semua
Perbankan variabel positif dan
signifikan mempunyai
pengaruh terhadap kinerja

D
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6. Athanasoglou Bank-specific, | EA, PL(resiko| Regresi hasil penelitian ini
(2005) industry-specific kredit), Linear menunjukkan bahwa EA,
and pertumbuhan| berganda pertumbuhan
Macroeconomics| produktivitas, produktivitas,GDP dan
Determinants of size, inflasi mempunyai pengaruh
Bank Profitability | ownership, positif dan signifikan
inflasi, GDP, terhadap ROA. Sedangkan
ROA PL, concentration,
ownership, size berpengard
negatif dan signifikan
terhadap ROA.

7. Harianto Tinjauan Tentang| CAR, ATM, Regresi Hasil penelitian
Respati dan | Variabel-Variabel| ETA, NPL, | berganda| menunjukkan bahwa yang
Prayudo Eri | CAMEL terhadap| PPAP, LEA, berpengaruh terhadap laba

Yandono(2008)| Laba usaha padd RORA, NPM, adalah ETA, ROE, ROA,
Bank Umum NIM, ROA, NPM, BOPO, NIM, LDR,
Swasta Nasional| ROE, BOPO, sedangkan yang lain tidak
LDR, CBSTD mempengaruhi laba

Sumber : berbagai penelitian terdahulu

2.3

23.1

digunakan untuk mengetahui

Kerangka Pemikiran Teoritis

CAR dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangarfROA)

CAR merupakan indikator dari rasio permodalan suldémk yang

kemampuan kecukupan Imbdak dalam

mendukung kegiatan bank secara efisien. Bank Irel@ameenetapkan kewajiban

penyediaan modal minimum sebesar 8%. Semakin bmsgka CAR maka

semakin besar modal bank yang tersedia dalam mesigasi resiko yang timbul

dari penanaman aktiva. Maka semakin tinggi CAR nagamakin baik kinerja

bank dalam mempertahankan besarnya modal yang kgricidasil penelitian

Fitri dan Dody (2007) dan Mabruroh (2004) menunpikkbahwa CAR

h
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berpengaruh positif terhadap ROA. Berdasarkan [ssge di atas maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H,a: CAR (Capital Adequacy Rat)oberpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan (ROA) Bank Umum Swasta Nasional.

Hib: CAR (Capital Adequacy Rat)oberpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan (ROA) Bank Asing.

2.3.2  NPL dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangaiROA)

Kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitasetssehubungan dengan
resiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberigdik dan investasi dana bank
pada portofolio berbeda (Mudrajad dan Suhardjof62® Rasio yang digunakan
sebagai proksi dari aspek kualitas aktiva produdi&lahNon Performing Loan
(NPL) yang merupakan perbandingan total kredit lbeatah (kualitas kredit
dalam keadaan kurang lancar, diragukan dan maestyath total kredit yang
diberikan bank kepada debitur. Apabila suatu bamigdn NPL tinggi, maka akan
memperbesar biaya pencadangan aktiva produktif adkiingginya kredit
bermasalah sehingga dapat memicu pada kerugian Bamkakin tinggi angka
NPL, maka semakin besar resiko kredit yang ditangguleh bank yang berarti
kinerja keuangan bank akan semakin turun. Hasilgem Fitri dan Dody (2007)
dan Wisnu Mawardi (2005) menunjukkan bahwa NPL éegaruh negatif
terhadap ROA. Berdasarkan penjelasan di atas megbat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :
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H.a: NPL (Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan (ROA) Bank Umum Swasta Nasional.
H.b: NPL (Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap kinerja

keuangan (ROA) Bank Asing.

2.3.3 NPM dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangafiROA)

NPM digunakan sebagai proksi dari aspek manajedesgan alasan
bahwa seluruh kegiatan manajemen bank akan mempéingan bermuara pada
perolehan laba bank tersebut. NPM merupakan peirgard antara laba bersih
dengan pendapatan operasionalnya. Laba bersihhadéla yang diperoleh bank
setelah dikurangi pajak penghasilan, sedangkanapatan operasional adalah
pendapatan operasi bank ditambah pendapatan bung&agnakin besar angka
NPM, maka semakin bagus kinerja bank (Fitri dan yp@d07). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Harianto dan Prayudo (2008) ungrkkan bahwa NPM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laberdBsarkan penjelasan di atas
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hsza: NPM (et Profit Margir) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
(ROA) Bank Umum Swasta Nasional.
Hsb: NPM (et Profit Margir) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

(ROA) Bank Asing.
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2.3.4 BOPO dan pengaruhnya terhadap kinerja keuanga(ROA)

BOPO merupakan perbandingan antara total biayaasip@al dengan
total pendapatan operasional. BOPO digunakan umehgukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam kegiatan operasinya. dirgjlsiensi operasi dapat
mempengaruhi kinerja keuangan bank dengan menwmukkakah manajemen
bank telah menggunakan semua faktor produksinygaterfektif dan efisien
(Wisnu, 2005). Jika BOPO meningkat, berarti biay@erasi semakin besar
sehingga akhirnya kinerja keuangan bank menurueh ®arena itu manajemen
bank perlu mengambil langkah untuk menekan biayeagp dan meningkatkan
pendapatan operasi. Hasil penelitian Wisnu Maw@dd5) menunjukkan bahwa
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Berdasgrkajelasan di atas maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hsa: BOPO Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasipnal
berpengaruh negatif terhadap kinerja Bank Umum gndasional.
Hsqo: BOPO Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasipnal

berpengaruh negatif terhadap kinerja Bank Asing.

2.3.5 LDR dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangarfROA)

LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu baulengan cara
membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank addp dana pihak ketiga.
LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalambayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan maagan kredit yang

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. SemakiggiinLDR, maka semakin
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rendah kinerja bank dalam kegiatan likuiditasny&adinakan dana yang

digunakan bank dalam pemberian kredit akan semb&sar. Hasil penelitian

Mabruroh (2004) menunjukkan bahwa LDR berpengarsitip terhadap ROA.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumingsatesis sebagai berikut :

Hsa: LDR (oan to Deposit Ratjoberpengaruh negatif terhadap kinerja Bank
Umum Swasta Nasional.

Hsb : LDR (Loan to Deposit Ratjoberpengaruh negatif terhadap kinerja Bank

Asing.

2.3.6  Tingkat Inflasi dan pengaruhnya terhadap kinga keuangan (ROA)
Inflasi merupakan salah satu indikator ekonomi gyatmarus
dipertimbangkan dalam proses investasi. Inflasigyinggi menyebabkan suku
bunga perbankan yang tinggi, sehingga dapat meaikgk besarnya kredit
bermasalah dan lemahnya kondisi internal bank. féneank yang baik pada
umumnya dipengaruhi oleh tingkat inflasi yang rdndgitri dan Dody, 2007).
Hasil penelitian Fitri dan Dody (2007) menunjukkaahwa tingkat inflasi
berpengaruh negatif terhadap ROA. Berdasarkan lpsaje di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hea : Tingkat inflasi (IHK) berpengaruh negatif tadap kinerja Bank Umum
Swasta Nasional.

Heb : Tingkat inflasi (IHK) berpengaruh negatif tadap kinerja Bank Asing.
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2.3.7 Ukuran perusahaan dan pengaruhnya terhadap kerja keuangan

(ROA)

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kemampuak Oalam
menghasilkan laba. Bank yang berukuran besar pagamaya mampu
menghasilkan laba yang lebih besar dari pada barkg yberukuran kecil.
Semakin besar ukuran bank, maka semakin bagug&ibank (Fitri dan Dody,
2007). Hasil penelitian Fitri dan Dody (2007) mejukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap ROA. Barkias penjelasan di atas
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H-a : Ukuran perusahaafir(n size berpengaruh positif terhadap kinerja Bank
Umum Swasta Nasional.
H-;b : Ukuran perusahaafir(n size berpengaruh positif terhadap kinerja Bank

Asing.
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Berdasarkan tinjauan dari telaah pustaka, makatddisusun suatu
kerangka pemikiran dalam penelitian ini sepertigydisajikan dalam gambar di
bawabh ini :

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoristis
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Hipotesis

Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secaia dntara dua

variabel atau lebih dalam rumusan proposisi yangadaliuji secara empiris.

Berdasarkan telaah pustaka dan tujuan penelitiaka nigpotesis yang dapat

dibuat dalam penelitian ini adalah:

Hia :

H]_b .

Hoa :

H2b .

Haa :

H3b .

Hsa :

H4b .

Hsa :

CAR (Capital Adequacy Rat)derpengaruh positif terhadap kinerja Bank
Umum Swasta Nasional.

CAR (Capital Adequacy Rat)dberpengaruh positif terhadap kinerja Bank
Asing.

NPL (Non Performing Loanberpengaruh negatif terhadap kinerja Bank
Umum Swasta Nasional.

NPL (Non Performing Loanberpengaruh negatif terhadap kinerja Bank
Asing.

NPM (Net Profit Margin) berpengaruh positif terhadap kinerja Bank
Umum Swasta Nasional.

NPM (Net Profit Margin) berpengaruh positif terhadap kinerja Bank
Asing.

BOPO Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasipnal
berpengaruh negatif terhadap kinerja Bank Umum gndasional.

BOPO Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasipnal
berpengaruh negatif terhadap kinerja Bank Asing.

LDR (oan to Deposit Ratjoberpengaruh negatif terhadap kinerja Bank

Umum Swasta Nasional.



H5b .

Hea :

Heb .

H-a :

H7b .

Hgi
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LDR (Loan to Deposit Ratjoberpengaruh negatif terhadap kinerja Bank
Asing.

Tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadapeiip Bank Umum Swasta
Nasional.

Tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadapeka Bank Asing.

Ukuran perusahaaki{m Sizg berpengaruh positif terhadap kinerja Bank
Umum Swasta Nasional.

Ukuran perusahaafi{m Sizg berpengaruh positif terhadap kinerja Bank
Asing.

Ada perbedaan kinerja keuangan (ROA) antara Bdnkum Swasta

Nasional dengan Bank Asing.
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ¥riabel
3.1.1 Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Variabel dependen (variabel terikat) adalah valiapang nilainya
dipengaruhi oleh variabel independen (variabel ebBalam penelitian ini,
variabel dependen yang akan digunakan vyaitu kinbgak. Adapun untuk
mengukur tingkat kinerja bank digunakan pengukumagkat keuntungan yang
diproksikan dengan rasio profitabilitas yaReturn on Assetd|ROA) yang dalam

penelitian ini merupakan variabel yang terikat otahiabel bebas.

2. Variabel Independen

Variabel independen (variabel bebas) adalah valriggng menjadi sebab
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependemiapel terikat). Dalam
penelitian ini, variabel independen yang akan didgam yaitu rasio — rasio
keuangan bank yang dibuat oleh bank serta dilaposiegara berkala ke Bank
Indonesia dan dipublikasikan serta faktor ekste(n@kro ekonomi). Adapun
rasio — rasio keuangan yang menjadi variabel inddge dalam penelitian ini
adalah rasio keuangan CAMEL dan faktor eksternahk(m ekonomi) yaitu

tingkat inflasi serta ukuran perusahaan.

55
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3.1.2  Definisi Operasional Variabel
3.1.2.1 Return on Assets (ROA)

ROA diukur berdasarkan perbandingan laba sebelyak perhadap total
aset. Skala yang digunakan adalah rasio R@Ag dapat dirumuskan sebagai
berikut (SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004) :

ROA = Laba sebelum pajak disetahunka

Rata-rata total aset

3.1.2.2Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR menunjukkan seberapa jauh seluruh aktiva bamigy ynengandung
risiko yang harus disediakan jumlah modal sebesmentase tertentu. Skala yang
digunakan adalah rasio CAR yang dapat dirumuskdmgse berikut (SE
N0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004) :

Modal
CAR =

ATMR

3.1.2.3Non Performing Loan (NPL)

NPL menunjukkan kemampuan manajemen bank dalangetea kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank. Skala yangndigan adalah rasio NPL
yang dapat dirumuskan sebagai berikut (SE No.6RBiP®tanggal 31 Mei 2004):

Kredit dalam kualitas kurang lancar, diragukan, macet
NPL =

Total kredit
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3.1.2.4Net Profit Margin (NPM)

NPM untuk mengukur tingkat keuntungan yang dipdrolbank
dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dagiatan operasionalnya.
Skala yang digunakan adalah rasio NPM yang diruamuskebagai berikut
(Dendawijaya, 2003):

Laba bersih
NPM = X 100%

Pendapatan operasional

3.1.2.5Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajeraek thalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendamgtarasional. Skala yang
digunakan adalah rasio BOPO yang dapat dirumuslkdragai berikut (SE
N0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004) :

Total beban operasional
BOPO =

Total pendapatan operasional

3.1.2.6Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR menunjukkan seberapa besar pinjaman yang ddreatau didanai
oleh pihak ketiga. Skala yang digunakan adalahorddDR yang dapat
dirumuskan sebagai berikut (SE No.6/23/DPNP tang@ydfiei 2004) :

Kredit
LDR =

Dana Pihak Ketiga
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3.1.2.7Tingkat Inflasi
Ada beberapa cara untuk mengukur inflasi, salalngatadalah dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK). Penelitian ini mengagkan IHK karena sering

digunakan untuk mengukur tingkat inflasi (Fitri daady, 2007).

3.1.2.8Ukuran perusahaan

Dalam penelitian ini, penilaian terhadap ukuran upahaan yang
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Fan ®ody (2007), di mana
ukuran perusahaan ditetapkan berdasarkan fungaritimg terhadap nilai total

aktiva. Dengan kata lain ukuran perusahdiam (size = Ln (Total Asset).

Ringkasan variabel penelitian dan definisi operaiovariabel dalam
penelitian ini, dapat dilihat dari tabel 3.1 sebdugaikut :

Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaelab

Variabel Definisi
penelitian operasional

Dependen

Perbandingan
antara laba Laba sebelum pajak disetahunkan

Rumus Skala

ROA sebelum pajak | RoA = Rasio

terhadap total Rata-rata total aset
aset

Independen

Perbandingan
antara modal
terhadap ATMR Modal

CAR (Aktiva Rasio

Tertimbang | CAR =
Menurut ATMR
Resiko)
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NPL

Perbandingan
antara kredit
bermasalah
terhadap total
kredit

Kredit dalam kualitas kurang
lancar, diragukan, dan macet

NPL =

Total kredi

Rasio

NPM

Perbandingan
antara laba
bersih terhadap
pendapatan
operasional

NPM =

Laba bersi

Pendapatan operasional

Rasio

BOPO

Perbandingan
antara beban
operasional
terhadap
pendapatan
operasional

BOPO =

Total beban operasional

Total pendapatan operasional

Rasio

LDR

Perbandingan
antara kredit
terhadap dana
pihak ketiga

LDR =

Kredit

Dana Pihak Ketiga

Rasio

Inflasi

Diproksikan
dengan Indeks
Harga
Konsumen

IHK

Indeks

Ukuran
Perusahaan
(Firm Siz¢

Ukuran
perusahaan yan
diproksikan
dengan nilai
logaritma dari
total asset

Ln Total Asset

Nomina

3.2

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bgaku Bank Umum

Swasta Nasional dan Bank Asing yang tercatat BuEksk Indonesia dan

dipublikasikan dalam Direktori Perbankan Indoneseéama kurun waktu tahun
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2004 — 2008. Adapun jumlah bank yang tercatat dgubtikasikan dalam

Direktori Perbankan Indonesia selama kurun wakhuna2004 — 2008 vyaitu
sebanyak 77 bank, yang terdiri dari 66 Bank UmunasavNasional dan 11 Bank
Asing.

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk meradais pengaruh
rasio keuangan CAMEL, tingkat inflasi, dan ukurarysahaan terhadap kinerja
keuangan pada Bank Umum Swasta Nasional dan Baink Axang beroperasi di
Indonesia, maka pengambilan sampel bank dipilihgdencara purposive
sampling, di mana ciri-ciri kriteria bank yang dijlgkan sampel dalam penelitian
ini adalah :

1. Perusahaan perbankan yang tergolong dalam bank wwasta nasional
dan bank asing yang masih berdiri dan terdaftddidgktori Perbankan
Indonesia selama periode penelitian.

2. Bank umum swasta nasional yang listed di Bursa HEfdknesia selama
tahun 2004-2008.

3. Bank umum swasta nasional dan bank asing yang mdikg@sikan
laporan keuangan secara lengkap selama periodelitip@nedan
dipublikasikan dalam Direktori Perbankan Indonesia.

4. Bank umum swasta nasional dan bank asing tidak rgenedan

diakuisisi selama periode penelitian.
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Tabel 3.2
Penentuan Sampel Penelitian
No. Keterangan BUSN Bank Asin
1. | Bank yang masih berdiri tahun 2004-2008 gdan
terdaftar di Direktori Perbankan Indonesia 66 11
2. | Bank yang listed di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2004-2008 16 11
3. | Bank yang mempublikasikan laporan
keuangan secara lengkap selama tahun 20p4-
2008 dan dipublikasikan dalam Direktori 16 7
Perbankan Indonesia
4. | Bank yang tidak mengalami merger dan
akuisisi selama tahun 2004-2008 14 7
TOTAL 14 7

Dari kriteria di atas maka bank yang memenuhi yzgetan sebagai

sampel dalam penelitian ini adalah 21 Bank, yamdiriedari 14 bank umum

swasta nasional dan 7 bank asing.
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Tabel 3.3

Daftar Sampel Penelitian
No Bank Umum Swasta Nasional No Bank Asing
1 | PT Bank Central Asia Tbk 1 ABN Amro Bank
2 | PT Bank Danamon Thk 2 The Bangkok Bank Comp. Ltd
3 | PT Bank Eksekutif Internasional Thk 3  CitibankAN
4 | PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk 4 Deutsche Be@k
5 | PT Bank Internasional Indonesia Thk 5 The Hongk&rShanghai B.C
6 | PT Bank Kesawan Tbk g The Bank of Tokyo-Mitsublsd
7 | PT Bank Mayapada Tbk 7  Standard Chartered Bank
8 | PT Bank Mega Tbk
9 | PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk

10 | PT Bank OCBC NISP Thk
11 | PT Bank PAN Indonesia Tbk
12 | PT Bank Permata Tbk

13 | PT Bank Swadesi Tbk

[EY
NN

PT Bank Victoria International Thk

Sumber : Direktori Perbankan Indonesia

3.3Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Dalam melaksanakan penelitian, data yang diper@amaidalah data
sekunder berupa jurnal penelitian yang diperlukan thporan keuangan bank
yang telah dipublikasikan oleh Direktori Perbank&mdonesia dan situs
www.bi.go.id. Periode laporan tersebut per 31 Ddmer2004 sampai dengan 31
Desember 2008 dan data ini diperlukan untuk menulzgmtoksi rasio keuangan

CAMEL.
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3.3.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bdejgoran keuangan
dan Indeks Harga Konsumen (IHK) yang diperoleh d&irektori Perbankan
Indonesia dan www.bi.go.id. Laporan keuangan tal2@®4 - 2008 yang
digunakan untuk menghitung rasio keuangan CAMElLlyrak perusahaan, dan

Indeks Harga Konsumen (IHK) untuk tingkat inflasi.

3.4Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini  menggunakan metode pengumpulan dgtatu
pengumpulan data sekunder berupa jurnal penelag diperlukan, buku-buku
dan laporan keuangan perbankan dari Direktori &#@n Indonesia untuk
menghitung variabel-variabel yang digunakan dalameptian.

Media cetak dan internet juga digunakan untuk meaiple data dan
informasi perkembangan bank diantaranya adalah wwye.id dan Direktori

Perbankan Indonesia.

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Uiji Asumsi Klasik
3.5.1.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apak model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel indepeifoelnas). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antandab&! independen. Jika variabel

independen saling berkorelasi, maka variabel-valiaini tidak ortogonal.
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Variabel ortogonal adalah variabel independen yaiteg korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol.

Menurut Imam Ghozali (2005), untuk mendeteksi adau tidaknya

multikolonieritas di dalam model regresi adalaheggh berikut :

a. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regeespiris
yang sangat tinggi, tetapi secara individual vastalariabel
independen banyak yang tidak signifikan mempengavahniabel
dependen.

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel ipeieden. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tigumnya di atas
0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya toilbinieritas.
Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabelependen tidak
berarti bebas dari multikolonieritas. Multikolorites dapat
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua ataln \@riabel
independen.

c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilealerancedanVariance
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan olehiabel
independen lainnya. Dalam pengertian sederhanapsetariabel
independen menjadi variabel dependen (terikat) dmegresikan
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance guoiam
variabilitas variabel independen yang terpilih ydiak dijelaskan

oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai toleeayang rendah
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sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Totez@). Nilai cut
off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya ikalthnieritas
adalah nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengam Vil > 10.

Walaupun nilai multikolonieritas dapat dideteksingan Tolerance
dan VIF, namun kita masih tetap tidak dapat meingetaariabel-

variabel independen mana sajakah yang saling bedelgor

3.5.1.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsuatu model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan perggga pada periode t dengan
kesalahan periode t-1 (sebelumnya), jika terjadelksi maka dinamakan ada
problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berarggpanjang waktu
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul kareesidual (kesalahan
pengganggu) tidak jelas dari satu observasi kerehselainnya. Hal ini sering
ditemukan pada data runtut waktime serie} karena gangguan pada individu /
kelompok cenderung mempengaruhi gangguan padaidadivkelompok yang
sama pada periode berikutnya.

Untuk mendeteksi adanya suatu autokorelasi pedainredresi dapat
diamati melalui uji Durbin — Watson (DW test). Wji hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satuirst order autocorrelatiop dan mensyaratkan adanya
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak adaabatilagi di antara

variabel independen.
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Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho: tidak ada autokorelasi (r = 0)
H; : ada autokorelasi & 0)
Menurut Imam Ghozali (2005), pengambilan keputuada tidaknya

autokorelasi adalah sebagai berikut :

Hipotesis nol Keputusan Jika
tidak ada autokorelasi (+ Tolak 0<d<dl
tidak ada autokorelasi (+ no decision di<sd<du

tidak ada korelasi (-) Tolak 4-dl<d<4

tidak ada korelasi (-) no decision 4-dusd<4—-di

tidak ada autokorelasi, (+ tidak ditolak du<d<4-du
1(-)

3.5.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokesdastisitas bertujuan untuk mengupkap dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dagidoal satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari satu peatgamke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedositas atau tidakdtengterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitasu atidak terjadi
heteroskedasitas.

Menurut Imam Ghozali (2005), untuk mendeteksi adau tidaknya
heterokesdastisitas dapat dilakukan dengan metjhafik plot. Deteksi ada
tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengehhat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID ABRED dimana sumbu Y’
adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah redidlY prediksi — Y

sesungguhnya) yang telah di studentized.



67

Dasar analisis :
a.Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membdentola tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), kemudia
mengindikasikan telah terjadi heteroskeditas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas secara titik — titignyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjagrbskeditas.

3.5.1.4 Uji Normalitas

Uji normalitas dapat digunakan untuk menguji apakiatam sebuah
model regresi, variabel dependen, variabel indegpenileduanya memiliki
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yéagk adalah data normal atau
mendekati normal. Uji normalitas dapat menggunakancara yaitu :
a.) Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat normaliesdwal adalah
dengan melihat grafik histogram yang membanding@atara data observasi
dengan distribusi yang mendekati normal. Namun Kkiemj hanya dengan
melihat histogram, hal ini dapat membingungkan skismya untuk jumlah sampel
yang kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalahgan melihahormal

probability plotyang membandingkan distribusi kumulatif ddistribusi normal.
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Dasar pengambilan keputusan dari analismal probability plot
adalah sebagai berikut:

i) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangikuti arah garis
diagonal menunjukkan pola distribusi normal, makadet regresi
memenuhi asumsi normalitas.

ii.) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan adak mengikuti
arah garis diagonal tidak menunjukkan pola dissiboormal, maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b.) Analisis Statistik
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukda melalui analisis
statistik yang salah satunya dapat dilihat meldbimogorov-Smirnov test (K-S).
Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho = Data residual terdistribusi normal
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalbagse berikut:
i) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikaresara statistic maka Ho
ditolak, yang berarti data terdistibusi tidak nokrma
ii.) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak sigikn statistik maka Ho

diterima, yang berarti data terdistibusi normal.
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3.5.2  Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis pada dasarnya adalah studi mengenaidastamgan variabel
dependen (terikat) dengan satu atau lebih varimdolpenden (bebas), dengan
tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksired#a populasi atau nilai
rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai bariadependen yang diketahui
(Gujarati, 2003, dalam Ghozali, 2005). Hasil regradalah berupa koefisien
untuk masing-masing variabel independen. Koefismerdiperoleh dengan cara
memprediksi nilai variabel dependen dengan suatsapgan. Koefisien regresi
dihitung dengan dua tujuan sekaligus, yaitu memumikan penyimpangan antara
nilai aktual dan nilai estimasi variabel dependesrdasarkan data yang ada
(Tabachnick, 1996).

Model analisis regresi yang dipakai dalam peragliini adalah analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linierrgada ini ingin menguiji
pengaruh dua atau lebih variabel independaplanatory terhadap satu variabel
dependen. Adapun model dasar dari analisis redjresr berganda ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Y = o+ BrX1+B2X2 + BaX3+BaXa+PsXs + BeXe + f7X7 +U

Keterangan :
Y = ROA Return on Assgt
a = Konstanta
B1—P7 = Koefisien regresi
X1 = CAR (Capital Adequacy Ratjo

Xz = NPL (Non Performing Loan
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X3 = NPM (Net Profit Margir)

Xq = BOPO Biaya Operasional Pendapatan
Operasional

Xs = LDR (Loan to Deposit Ratjo

X = Tingkat inflasi (IHK)

X7 = Ukuran perusahaakifm Siz¢

e = Nilai kesalahanrtercep)

Suatu penelitian harus memenuhi asumsi regraer lkasik atau asumsi
klasik, yaitu tidak terjadi gejala multikoliniergaheterokedastisitas, autokorelasi
dan memiliki distribusi yang normal maupun mendekadrmal, sehingga

didapatkan hasil penelitian yaBgst Linier Unbased Estimati¢BLUE).

3.5.3  Pengujian Hipotesis
Penguijian hipotesis dalam penelitian ini menggangBengujian secara
simultan (uji Goodness of Fit model uji F), uji koefisien determinasi (R

pengujian secara parsial (uji t), dan uji chow.test

3.5.3.1 UjiGoodness of Fit model (F- statistik)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakatmusae variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam moeeipunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependat/tetipotesis nol (Ho) yang

hendak diuji adalah apakah semua parameter dalaielrsama dengan nol, atau :
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Ho :bl=b2=................ =b=0
Artinya, semua variabel independen bukan merupgkamelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotedr@tifnya (Ha) tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol, atau :
Ha :bl#b2#..................#bk#0
Artinya, semua variabel independen secara simuftarupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen.
Menurut Ghozali (2005), untuk menguiji hipotesisdigunakan statistik
F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagiuiber
a.) Quick look : bila nilai F lebih besar dari padamraka Ho dapat ditolak
pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lainniet@erima hipotesis
alternative yang menyatakan bahwa semua varialiependen secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel degen
b.) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani rilanenurut tabel.
Bila nilai F hitung lebih besar dari pada nilaidb¢l, maka Ho ditolak dan

menerima Ha.

3.5.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukutbesapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varigpenden. Nilai koefisien
determinasi adalah antar nol sampai satu (0<R¥ilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel — variabel independen dalam efashjan variasi variabel

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satartb variabel — variabel
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independen memberikan hampir semua informasi yarfmtuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali5200

3.5.3.3 Uji t- statistik
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejapla pengaruh satu
variabel independen/penjelas secara individual ndalamenerangkan variasi
variabel dependen. Tingkat signifikasinya (Sig tasing — masing variabel
independen dengan taraf sig= 0,05. Apabila tingkat signifikansinya (Sig tpie
kecil daripadaa = 0,05, maka hipotesisnya diterima yang artinyaiabel
independent tersebut berpengaruh secara signifikarhadap variabel
dependennya. Sebaliknya bila tingkat signifikangig$ig t) lebih besar daripada
a = 0,05, maka hipotesisnya tidak diterima yangngaivariabel independent
tersebut tidak berpengaruh secara signifikan teqhagriabel dependennya. Jika
dinyatakan secara statistik adalah sebagai bg@ubzali, 2005):
1. Hipotesis nol (H) yang hendak diuji adalah apakah suatu paramgder (
sama dengan nol, atau :
Ho:Bi=0
Artinya apakah suatu variabel independen bukan pag@an penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.
2. Hipotesis alternatifnya (1 parameter suatu variabel tidak sama dengan
nol, atau :

HiIBi;ﬁO
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Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yaggiftkan terhadap

variabel dependen.

3.5.3.4 Uji Chow Test
Uji Chow test alat untuk menguji kesamaan koefisigmgan melihat
hasil observasi yang sedang kita teliti dapat dikglokkan menjadi dua atau

lebih kelompok yang merupakan subyek proses ekonyamg sama (Ghozali,

2005).
Rumus yang digunakan sebagai berikut :
(RSSr—RSSur) / k
F=
(RSSur)/ (nl1+ n2 - 2k)
Keterangan :

r = jumlah parameter SSRr
k = jumlah parameter SSRRu
df = (n1+n2-2k)
n = jumlah observasi

Nilai F hitung dari rumus di atas dibandingkan dangilai F tabel, jika
nilai F hitung > dari nilai F tabel maka hipotegeng diajukan diterima, berarti
terdapat perbedaan pengaruh antara variabel indepeterhadap variabel

dependen pada kedua kelompok sampel.





